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Abstrak 
Pemimpin merupakan ujung tombak dalam sebuah kegiatan manajemen 

organisasional, bahkan dalam Islam kepemimpinan merupakan suatu hal yang yang 
sangat strategis. Islam memandang bahwa pemimpin mengemban amanah demi 
mewujudkan kondisi masyarakat yang  baldatun thoyyibatun wa bobbun ghofur, yaitu 
masyarakat Islami yang dalam sistem kehidupannya menerapkan prinsip-prinsip 
Islam sehingga mencapai tingkat kemakmuran dan kesejahteraan yang merata dengan 
keadilan bagi seluruh masyarakatnya. 

Penelitian ini didasari pada keprihatinan penyusun dalam melihat kondisi 
problematika kepemimpinan baik di dunia pada umumnya maupun di Indonesia pada 
khususnya. Oleh karena itu, dengan penelitian ini diharapkan penyusun dapat 
menganalisa pendapat M. Quraish Shihab tentang kepemimpinan terkait dengan 
prinsip kepemimpinan sehingga dapat merumuskan karakter ideal seorang pemimpin. 

Penelitian ini merupakan penelitian dalam rumpun disiplin ilmu manajemen, 
lebih tepatnya dalam spesifikasi kepemimpinan. Telah banyak penelitian tentang 
kepemimpinan Islam, akan tetapi penelitian seputar kepemimpinan Islam yang 
disarikan dari tafsir al-Qur’an masih sangat jarang ditemui terlebih tafsir al-Mishbah 
yang relatif baru dalam dunia penafsiran. Jadi, penelitian tentang kepemimpinan yang 
diambil dari pendapat M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Mishbah tergolong 
penelitian yang baru. 

Metode penelitian yang digunakan adalah library research dengan sumber 
primer berupa buku Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab. Referensi sekunder 
berupa buku-buku dan karya ilmiah M. Quraish Shihab tentang studi al-Qur’an, kitab 
indeks al-Qur’an Mu’jam al-Mufahras li Alfadh al-Qur’an karya Muhammad Fu’ad 
Abdul Baqy dan buku-buku manajemen organisasional tentang studi kepemimpinan 
Islam. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa kepemimpinan Islam merupakan sistem 
kepemimpinan yang menitik beratkan pada esensi substansial ke-Islaman. 
Kepemimpinan Islam menurut M. Quraish Shihab tidak terletak pada kemasan 
semata, akan tetapi secara praktek justru tidak memperlihatkan esensi ke-Islaman 
maka hal tersebut dikatakan bukan kepemimpinan Islam. Akan tetapi, jika secara 
praktek telah mengimplementasikan ruh-ruh Islam maka dapat dikatakan sebagai 
bentuk kepemimpinan Islam walaupun tidak terbungkus dengan kemasan Islami, 
bahkan pelaku bukan Muslim sekalipun. Kepemimpinan dalam pandangan Islam 
sering di istilahkan dengan beberapa istilah, yaitu imamah, khilafah, ulul amri, amir, 
wali dan ra’in. 

Berdasarkan content analysis tentang keyword tentang istilah pemimpin 
dalam Islam, maka dapat dismpulkan bahwa pemimpin Islam yang Ideal hendaknya 
memiliki karakter ideal dalam memimpin sebuah kegiatan organisasional, baik dalam 
konstelasi politik, hukum, ekonomi dan bisnis bahkan tata negara maupun 
pemerintahan. Karakter Ideal yang disarikan dalam Tafsir al-Mishbah meliputi aspek 
adil, memegang hukum Allah S.W.T., toleransi, memiliki pengetahuan, sehat jasmani 
dan rohani, mempunyai pandangan kedepan (visioner), mempunyai keberanian dan 
kekuatan, mempunyai kemampuan dan wibawa. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

05936/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 
Huruf Arab 

 
Nama 

 
Huruf Latin 

 
Nama  

  ا

  ب

  ت

  ث

  ج

  ح

  خ

  د

  ذ

  ر

  ز

  س

  ش

  ص

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jim 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

Zai 

Sin 

Syin 

Ṣād 

 
Tidak dilambangkan 

b 

t 
 
ṡ 

j 

ḥ 
 

kh 

d 
 
ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 
 

ḍ 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik diatas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) ka 

dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 
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  ض

 ط

  ظ

  ع

  غ

  ف

  ق

  ك

  ل

  م

  ن

  و

  ه

  ء

 ي

Ḍad 

Ṭā’ 

Ẓā’ 

‘Ain 

Gain 

Fā’ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mim 

Nūn 

Waw 

Hā’ 

Hamzah 

Ya 

 
ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ʻ 

Y 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 
 
 

zet (dengan titik di bawah) 
 
 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

‘el 

‘em 

‘en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 
 
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap   

 
 متعددّة

عدةّ ّ    

 
Ditulis 

Ditulis 

 
Muta’addidah 

‘iddah 

 
 

C. Ta’marbūtah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 
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  حكمة

 جزية

 
ditulis 

ditulis 

 
Ḥikmah 

Jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya 

2. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h 

 
 الاولياء كرامة

 
Ditulis 

           
Karāmah al-auliyā’  

 
3. Bila ta’marbūtah hidup atau dengan harakat, fatḥah, kasrah dan ḍammah 

ditulis t atau h 

 
 زكاةالفطر

 
Ditulis 

           
Zakāh al-fiṭri  

 
 
D. Vokal Pendek 

  
___ َ◌_  

___ ِ◌_ 

___ ُ◌_ 

 

 
fatḥah  

kasrah 

ḍammah 

 
ditulis 

ditulis 

ditulis 

 
a 

i 

u 

 
 
E. Vokal Panjang 

  
1  

  
   Fathah + alifجاهلية                      

 
ditulis 

                  
ā  : jāhiliyyah 
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2 
  
3  
 
4  
 

 
Fathah +  ya’ mati تنسى                 
 
Kasrah + ya’ mati كريم                  
 
Dammah + wawu mati    فروض 

 
ditulis 

 
ditulis 

 
ditulis 

                           
ā  : tansā 
                       
ī  : karīm 

                                
ū  : furūd 

 
 
F. Vokal Rangkap 

  
1 

 

2 

 

 
Fathah ya mati  

 بينكم

Fathah  wawu mati          

 قول

 
ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 
ai 

bainakum 

au 

qaul 

 
 
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 
 

  
  نتمأأ

  أعدّ ت

 لئن شكرتم

 
ditulis 

ditulis 

ditulis 

 
a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 

 
H. Kata sandang Alif + Lam 
 

a.  bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan “l” 

 
  نالقرا

 القياش

 
ditulis 

ditulis 

                        
Al-Qur’ān 

                       
al-Qiyās 
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 
  السماء

 الشمس

 
ditulis 

ditulis 

                        
as-Samā’ 

 
asy-Syams 

 
I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 
 ذوي الفروض

 
 أهل السنة

 
ditulis 

 
ditulis 

 
Zawi al-furūd 

 
Ahl as-Sunnah 

 

 
 
 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh  

4. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari adanya diversitas atau perbedaan pemahaman terhadap 

judul skripsi yang kami angkat maka Penyusun akan mencoba menjelaskan 

beberapa istilah-istilah yang dipakai sebagaimana yang tertera di bawah ini: 

1. Kepemimpinan Islam 

a. Kepemimpinan 

Kepemimpinan atau leadership merupakan suatu proses untuk 

dapat mempengaruhi pikiran, perasaan, dan prilaku orang lain, baik 

dalam bentuk individu maupun kelompok untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. Proses mempengaruhi tersebut dapat berlangsung meskipun 

tidak ada ikatan-ikatan yang kuat dalam suatu organisasi, karena 

kepemimpinan lebih menitikberatkan pada fungsi bukan pada struktur.1 

Adapun yang penyusun maksud dengan kepemimpinan dalam 

penelitian ini adalah deskripsi kepemimpinan yang bersumber dari al-

Qur’an dalam kegiatan untuk menggerakan orang lain secara bersama-

sama untuk mencapai tujuan. 

 

 

 

                                                 
1 Khatib Pahlawan Karyo, Kepemimpinan Islam dan Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2005), 

hlm. 9. 
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b. Islam  

Dalam kamus Bahasa Kontemporer, Islam diartikan damai, 

tentram, atau agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. dengan 

kitab suci al-Qur’an.2  Arti utama kata tersebut adalah tenang, diam, telah 

menunaikan kewajiban, dan memenuhi kedamaian yang sempurna. 

Adapun arti lainnya adalah berserah diri pada Tuhan pencipta 

kedamaian.3 

Adapun kepemimpinan Islam menurut Muhadi Zainuddin 

kategori kepemimpinan Islam itu lebih tepat jika didasarkan kepada 

sistem dan cara yang dipraktekkan dalam memimpin. Jadi kepemimpinan 

Islam adalah sebuah kepemimpinan yang mempraktekan nilai-nilai ajaran 

Islam, terlepas apakah pelakunya seorang muslim atau tidak.4 

Dengan demikian penyusun mengartikan kepemimpinan Islam 

disini adalah kemampuan untuk menggerakan orang lain secara bersama-

sama untuk mencapai tujuan dengan tinjauan al-Qur’an. 

2. Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab   

Waryono Abdul Ghafur mengartikan tafsir adalah  memahami pesan-

pesan Allah yang ada dalam al-Qur’an yang terkandung dalam ayat-ayat 

tertulis tersebut, sesuai dengan kemampuan.5 Tafsir al-Qur’an adalah 

                                                 
2 Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah, (Surabaya: Arkola, 1994), hlm. 274. 
 
3 Syed Ameer Ali, The Spirit Of Isalm, (Yogyakarta: Navila, 2008), hlm.157-158. 
 
4 Mahdi Zainuddin, Studi Kepemimpinan Islam, (Yogyakarta: al-Muhsin 2002), hlm. 15-

16. 
 
5 Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Sosial, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2005), hlm. xvi. 
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penjelasan tentang maksud firman-firman Allah sesuai dengan kemampuan 

manusia. Kemampuan itu bertingkat-tingkat, sehingga apa yang dicerna atau 

diperoleh oleh seorang penafsir dari al-Qur’an bertingkat-tingkat pula. 

Kecendrungan manusia juga berbeda-beda, sehingga apa yang dihidangkan 

dari pesan-pesan ilahi dapat berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. 

Tafsir al-Mishbah karya seorang mufasir Indonesia, yaitu Muhammad 

Quraish Shihab, tafsiranya pun ke-Indonesia-an. 

Dengan demikian tafsir al-Mishbah oleh penyusun mengartikanya 

sebagai alat untuk memahami pesan-pesan Allah yang ada dalam al-Qur’an 

yang terkandung dalam ayat-ayat yang tertulis tersebut, agar manusia bisa 

memahami pesan yang Allah sampaikan melalui al-Qur’an.  

Secara keseluruhan yang penyusun maksud berkenaan dengan judul 

skripsi ini adalah penelitian yang berusaha mengkaji pemahaman dan 

pemikiran M. Quraish Shihab tentang deskrisi kepemimpinan Islam dalam 

tafsir al-Mishbah. Pemikiran M. Quraish Shihab pada kajian ini akan dibatasi 

yaitu dengan spesifikasi pada bukunya yang berjudul tafsir al-Mishbah yang 

di terbitkan oleh Lentera Hati.  

B. Latar Belakang Masalah 

Di dalam ilmu manajemen kepemimpinan mempunyai peran penting, 

begitu pula dalam organisasi, maka dari itu banyak para ilmuwan yang menekuni 

masalah-masalah kepemimpinan telah melakukan banyak penelitian tentang 

berbagai segi kepemimpinan. Betapa pentingnya kepemimpinan yang efektif 
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dalam kehidupan organisasi, baik bidang kenegaraan, di bidang keniagaan, di 

bidang politik, dan juga di bidang keagamaan.   

Di dalam konsep (manhaj) Islam, pemimpin merupakan hal yang sangat 

final dan fundamental. Ia menempati posisi tertinggi dalam bangunan masyarakat 

Islam. Dalam kehidupan berjama'ah, pemimpin ibarat kepala dari seluruh anggota 

tubuhnya. Ia memiliki peranan yang strategis dalam pengaturan pola (minhaj) dan 

gerakan (harakah). Kecakapannya dalam memimpin akan mengarahkan umatnya 

kepada tujuan yang ingin dicapai, yaitu kejayaan dan kesejahteraan umat dengan 

iringan ridho Allah seperti dalam Q.S. al-Baqarah ayat 2076 

Pemimpin berada pada posisi yang menentukan terhadap perjalanan 

umatnya. Apabila sebuah jama'ah memiliki seorang pemimpin yang prima, 

produktif dan cakap dalam pengembangan dan pembangkitan daya juang dan 

kreativitas amaliyah, maka dapat dipastikan perjalanan umatnya akan mencapai 

titik keberhasilan. Sebaliknya, manakala suatu jama'ah dipimpin oleh orang yang 

memiliki banyak kelemahan, baik dalam hal keilmuan, manajerial, maupun dalam 

hal pemahaman dan nilai tanggung jawab, serta lebih mengutamakan hawa 

nafsunya dalam pengambilan keputusan dan tindakan, maka dapat dipastikan, 

bangunan jama'ah akan mengalami kemunduran, dan bahkan mengalami 

kehancuran. Hal tersebut sesuai dengan Q.S. Al-Isra ayat 16. 

"Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami 
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah (kaum elit dan konglomerat) 

                                                 
6 “Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya Karena mencari keridhaan 
Allah; dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya”. 
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di negeri itu (untuk menaati Allah), akan tetapi mereka melakukan kedurhakaan 
dalam negeri itu, maka sudah sepantasnyalah berlaku terhadapnya perkataan 
(ketentuan Kami), kemudian Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya." 7 

 

Oleh karena itulah, Islam memandang bahwa kepemimpinan memiliki 

posisi yang sangat strategis dalam terwujudnya masyarakat yang berada dalam  

Baldatun Thoyyibatun Wa Robbun Ghofur,8 yaitu masyarakat Islami yang dalam 

sistem kehidupannya menerapkan prinsip-prinsip Islam sehingga mencapai 

tingkat kemakmuran dan kesejahteraan yang merata dengan keadilan bagi seluruh 

masyarakatnya.  

Banyak perkembangan teori yang mengupas tentang  kepemimpinan, 

organisasi dan managemen. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan 

dikerucutkan bagaimana kepemimpinan yang ideal dalam sebuah organisasi 

manajerial dalam konsepsi Islam. Lebih lanjut, pendekatan yang digunakan 

menggunakan pendekatan tafsir al-Qur’an, dan obyek kajian pustaka inti pada 

tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab. Pemilihan ini didasarkan pada tafsir 

al-Mishbah yang memiliki kekhasan tafsir yang sangat relevan di Indonesia. 

Tafsir Al-Mishbah merupakan karya seorang mufassir Indonesia, M. 

Quraish Shihab ditulis pada saat Indonesia mengalami persoalan bangsa yang 

cukup kompleks. Pada masa Penyusunanya pun di antaranya terjadinya tiga kali 

pergantian kepala Negara RI atau pergantian kepemimpinan.  

                                                 
7 (Q.S. al-Israa’ [17]: 16). 
 
8 dijelaskan dalam (Q.S. Saba’ [34]: 15). 
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Saat ini banyak sekali pemimpin-pemimpin yang muslim bahkan tidak 

sedikit yang menggunakan Islam sebagai identitas khasnya, tetapi menjadi 

petualang politik yang tidak berakhlak. Tidak sedikit pemimpin kita yang tampil 

ke tengah-tengah masyarakat dengan slogan meperjuangkan Islam dan kaum 

muslimin, namun nyatanya bertindak korup dan memalukan umat Islam sendiri di 

tengah-tengah publik.  

Sudah lama umat Islam yang mayoritas penduduk di Indonesia 

mendambakan pemimpin tampilnya kepemimpinan Islami di dalam level 

kehidupan bernegara dan bermasyarakat. Meskipun di Indonesia ini kaum 

muslimin merupakan mayoritas, namun sikap Islami dalam kepemimpinan 

belumlah tampak dalam kehidupan sehari-hari sehingga kita dapat dengan mudah 

melihat tampilannya pemimpin muslimin yang tidak amanah, bahkan terseret 

dalam pola politik “ menghalalkan segala cara”.9 

Sejarah awal mula Islam memberikan warna baru terhadap peradaban 

dunia khususnya peradaban Timur tengah, pemimpin dan para ilmuan yang selalu 

berpegang teguh pada al-Qur’an maka akan  terlihat betapa al-Qur’an memiliki 

peran yang sangat signifikan. Pada masa Abasiyah sekitar abad pertengahan 

banyak keilmuan yang berkembang, para ilmuan sains, kedokeran, matematika 

dan keilmuan lainya karena al-Qur’an menjadi dasar pemikiran mereka. Oleh 

karena itulah penyusun merasa tertarik untuk mengangkat tema kepemimpinan 

Islam sesuai dengan teori yang dikemukakan dalam tafsir al-Mishbah sehingga 

                                                 
9 Mahdi Zainuddin, Studi Kepemimpinan Islam, (Yogyakarta: al-Muhsin 2002), hlm. vii. 
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diperoleh kriteria yang ideal dalam kepimpininan Islam sesuai dengan al-Qur’an 

yang dikaji melalui tafsir al-Mishbah. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka ada beberapa hal yang 

menjadi rumusan masalah  agar penelitian ini menjadi lebih fokus dan mendalam  

yaitu bagaimana deskripsi Kepemimpinan Islam, prinsip dan kriteria ideal 

pemimpin Islam dalam Tafsir al-Mishbah? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan : 

a. Untuk mengetahui deskripsi Tafsir al-Mishbah dalam membahas 

Kepemimpinan Islam, penjabaran konsepnya secara jelas, sistematis, dan 

mendalam.  

b. Untuk menganalisis Kepemimpinan Islam dalam Tafsir al-Mishbah 

sehingga merumuskan tentang konsep dalam bentuk prinsip dan karakter 

ideal dalam kepemimpinan Islam sesuai dengan tafsir al-Mishbah 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan atau manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Memberikan informasi mengenai gambaran Kepemimpinan Islam yang 

terkandung dalam tafsir al-Mishbah. 
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b. Memberikan informasi mengenai pentingnya keberadaan Tafsir al-

Mishbah khususnya dan tafsir lain pada umumnya di tengah-tengah 

perkembangan baru dalam dunia penafsiran. 

c. Penelitian ini juga diharapkan mampu memperkaya wawasan 

Kepemimpinan Islam, khasanah disiplin ilmu tafsir al-Qur’an di Indonesia, 

maupun masyarakat luas, khususnya umat Islam dengan harapan mereka 

bisa mangambil manfaat dari penelitian ini. 

E. Kajian Pustaka 

Pembahasan mengenai Kepemimpinan merupakan hal yang menarik 

untuk dibahas dan salah satu inti dari ruhnya ilmu-ilmu manajemen, karenanya 

kajian kepemimpinan hampir akan selalu ada dalam buku Manajemen. Hal 

tersebut secara tidak langsung menjelaskan bahwa materi ini cukup penting, maka 

sudah bisa diduga banyak karya tulis yang berbicara mengenai topik ini dengan 

berbagai sisi pandangnya. Karena itu dalam pelacakan kajian pustaka ini, 

Penyusun hanya menampilkan karya-karya yang memiliki kedekatan dengan 

penelitian ini. karya tulis yang berkenaan dengan topik kepemimpinan yang 

dikaitkan atau ada kaitannya dengan al-Qur’an atau agama Islam. Adapun karya 

tulis yang membahas mengenai kepemimpinan dan pemikiran pengarangnya yang 

ada kaitannya dengan tafsir al-Qur’an ada yang berupa buku, maupun skripsi. Di 

antara yang telah ditemukan adalah sebagai berikut:  

Kepemimpinan sebagai salah satu yang paling substantif atas berbagai 

persoalan entah itu politik, sosial, ekonomi, atau organisasi, baik organisasi yang 

besar sampai yang kecil sekaligus. Para ilmuan sudah sejak lama meneliti tentang 
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kepemimpinan, banyak karya ilmiah, dan penelitian yang mengkaji tentang 

kepemimpinan. Dr. Kartini Kartanto dalam karya yang berjudul Pemimpin dan 

Kepemimpinan10 buku ini berbicara tentang konsep, teori, dan agar seorang 

pemimpin berhasil dalam kepemimpinannya. 

Karya lain yang mengkaji tentang kepemimpinan yang 

mengkolaborasikan antara teori dan praktek, dan menjadi trampil di bidang 

kepemimpinan organisasi yang efektif adalah Gary Yukl. Dalam buku 

Kepemimpinan dalam Organisasi, Gary Yukl11 mengkaji bahwa peran 

kepemimpinan dalam organisasi itu sangat penting, membangun organisasi, teori, 

dan perakteknya. Gary Yukl juga lebuh jauh membahas konsep-konsep dasar dan 

semua isu-isu yang bersangkutan dengan kepemimpinan. 

Kepemimpinan Islam yang ditulis oleh Aunur Rohim Fakih dan Iip 

Wijayanto yang berjudul “Kepemimpinan Islam”.12 Dalam karya Iip Wijayanto 

Kepemimpinan Islam dijabarkan dalam berbagai pendekatan yaitu pendekatan 

Normatif, pendekatan Historis dan pendekatan Teoritis. 

Karya yang terkait dengan kepemimpinan Islam dilakukan oleh M. Lilik 

Zubaidi dengan judul Kepemimpinan Perspektif Islam Dalam Aktifitas Dakwah 

                                                 
10 Tentang ulasan lebih lengkap dapat dibaca dalam  karya Kartini Kartanto, Pemimpin 

dan Kepemimpinan, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011). 
 
11 Gary Yukl, Kepemimpinan dalam Organisasi, Edisi ke lima,( Jakarta: PT. Indeks, 

2005). 
 
12 Aunur Rohim Fakih, Iip Wijayanto, Kepemimpinan Islam, (Yogyakarta: UII Press 

2001). 
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(Telaah Pemikiran Prof. Dr. H. Hadari Nawawi).13 Karya ini merupakan skripsi 

yang telah diterbitkan menjadi sebuah buku. Karya M. Lilik Zubaidi ini 

menjelaskan tentang mengkaji pemahaman dan pemahaman dan pemikiran Prof. 

Dr. H. Hadari Nawawi. 

Karya Nurudin Taufik, dengan judul Kepemimpinan Khalifah Umar RA 

dan Penaruhnya Terhadap Perkembangan Dakwah Islam14 penelitian ini 

menekankan pada analisis pola kepemimpinan yang diterapkan  Khalifah Umar 

bin Khatab RA dan pengaruhnya terhadap perkembangan dakwah Islam pada 

masa kepemimpinannya. Nurudin juga menyampaikan hasil penelitianya tentang 

karekteristik kepemimpinan Khalifah Umar. 

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa tidak ditemukan tulisan yang 

membahas atau mengkaji secara utuh, tuntas, sistematis, dan mendalam mengenai 

kepemimpinan Islam yang dikaitkan dengan sebuah karya tafsir apalagi dikaitkan 

dengan pemikiran seorang mufassir dalam tafsirnya. Konkritnya bahwa Penelitian 

ini mengambil tempat yang masih kosong di tengah-tengah banyaknya karya yang 

membahas kepemimpinan Islam dan, atau dengan kata lain bahwa penelitian ini 

menjelaskan secara utuh penafsiran seorang tokoh ulama tafsir Indonesia dalam 

karya tafsirnya berkenaan dengan tema kepemimpinan Islam, yang tentunya 

dalam penelitian ini akan dielaborasikan dengan teori-teori kepemimpinan dan 

                                                 
13 M. Lilik Zubaidi, Kepemimpinan Perspektif Islam Dalam Aktifitas Dakwah (Telaah 

Pemikiran Prof. Dr. H. Hadari Nawawi), Skripsi Jurusan  Manajemen Dakwah  Fakultas Dakwah 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. (Skripsi tidak di cetak). 

 
14 Nuudin Taufik, Kepemimpinan Khalifah Umar RA dan Penaruhnya Terhadap 

Perkembangan Dakwah Islam, Skripsi Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. (Skripsi tidak di cetak). 
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manajemen sebagai pendukung, khususnya menyangkut “pernik-pernik” 

kepemimpinan Islam dan hal-hal lain yang berkaitan dengannya. 

Hal inilah yang membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Penyusun. Dalam penelitian ini, fokus bahasan terletak pada 

pemikiran M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Mishbah tentang Kepemimpinan 

Islam. 

F. Kerangka Teori 

1. Pengertian Tafsir 

 Kata tafsir diambil dari kata fassara yufassiru Tafsiran yang berarti 

keterangan atau uraian. al-Jurjany berpendapat bahwa kata tafsir menurut 

pengertian bahasa adalah al-kasyfu wa al-Idzhar yang artinya menyingkap 

(membuka atau melahirkan). Pada dasarnya pengertian tafsir berdasarkan 

bahasa tidak akan lepas dari kandungan maknanya al-idah (menjelaskan), al-

bayan (menerangkan), al-kasyfu (mengungkap), al-izhar (menampakkan), 

dan al-ibanah (menjelaskan).15 Sebagaimana makna tersebut sesuai dengan 

pengertian kata Tafsir dalam ayat 33 surat al-Furqan:  

“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) 
sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar 
dan yang paling baik penjelasanNya”.16 

 

 

                                                 
15 Rasihan Anwar, Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Setia, 2000), hlm. 209. 
 
16 M. Hasbi al-Shiddiqy, Ilmu-Ilmu al-Qur’an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hlm. 202. 
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Adapun tentang pengertian tafsir berdasarkan istilah, para ulama 

memberikan komentar antara lain sebagai berikut: 

a. Menurut al-Kilaby dalam al-Tashil, tafsir adalah uraian yang 

menjelaskan al-Qur’an, menerangkan maknanya dan  menjelaskan apa 

yang dikehendaki oleh nash atau tujuannya. 

b. Menurut Syekh al-Jazairy dalam Shahib al-Taujih, Tafsir pada 

hakekatnya menjelaskan lafadz yang sukar dipahami pendengar dengan 

mengemukakan lafad sinonimnya atau makna yang mendekatinya atau 

dengan jalan mengemukakan salah satu dilalah lafad tersebut.  

c. Menurut al-Hayyan, tafsir adalah ilmu mengenai cara pengucapan lafad-

lafad al-Qur’an serta cara mengungkapkan petunjuk kandungan-

kandungan hukum dan makna-makna yang terkandung di dalamnya. 

d. Menurut al-Zarkasy, tafsir adalah ilmu yang digunakan untuk memahami 

dan menjelaskan makna-makna kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw. serta menyimpulkan kandungan hukum dan 

hikmahnya. Berdasarkan beberapa rumusan tafsir yang dikemukakan 

para ulama tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa tafsir adalah suatu 

hasil usaha tanggapan, penalaran, dan ijtihad manusia untuk 

menyingkapkan nilai-nilai samawi yang terdapat dalam al-Qur’an.17 

Pengertian di atas menunjukkan bahwa penafsiran al-Qur’an, bagi 

umat Islam, merupakan tugas yang tak kenal henti. hal ini merupakan 

keniscayaan sejarah, sebab umat Islam pada umumnya ingin senantiasa 
                                                 

17 Rasihan Anwar, Ulumul…, hlm. 211. 
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menjadikan al-Qur’an sebagai “mitra dialog” dalam menjalani kehidupan dan 

mengembangkan peradaban.18 Menafsirkan al-Qur’an merupakan upaya dan 

ikhtiar manusia untuk memahami pesan Ilahi yang menjadi petunjuk menuju 

kebenaran dan kebahagiaannya yang hakiki. Namun demikian, sehebat 

apapun manusia, ia hanya bisa sampai pada derajat pemahaman relatif dan 

tidak bisa mencapai derajat absolut. Di samping itu, pesan Tuhan yang 

terekam dalam al-Qur’an ternyata juga tidak dipahami sama dari waktu ke 

waktu, ia senantiasa dipahami selaras dengan realitas dan kondisi sosial yang 

berjalan seiring perubahan jaman.  

Dengan demikian, wahyu Tuhan dipahami dengan sangat variatif, 

sesuai dengan kemampuan manusia memahaminya dan selaras dengan 

kebutuhan umat Islam sebagai konsumennya.19 Atau dengan kata lain bahwa 

hal tersebut terjadi (al-Qur’an dipahami berbeda dari waktu ke waktu) selain 

karena al-Qur’an sendiri memang sangat terbuka untuk ditafsirkan (multi 

interpretable) akibat konsekuensi logis dari al-Qur’an sebagai teks yang 

terbatas yang  didialogkan dengan konteks yang tak terbatas, juga karena 

pandangan dunia manusia (mufassir) selalu dipengaruhi oleh tiga faktor 

utama, yaitu pandangan kultural, kedudukan sosial, dan kecendrungan 

personal atau yang dikenal dengan lingkungan konsentris,20 karena proses 

                                                 
18 Abdul Mustaqim, Madzahibut Tafsir, (Yogyakarta: Nun Pustaka,2003), hlm. v. 
 
19 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta: eLSAQ 

Press, 2005), hlm.1. 
 
20 Waryono Abdul Ghafur, Millah Ibrahim dalam al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, 

(Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Suka, 2008), hlm. 31. 
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dialektika tersebut itulah yang menjadi pemicu dan pemacu bagi 

perkembangan penafsiran al-Qur’an.21  

Keberagaman dalam tafsir al-Qur’an, meminjam istilah Nashruddin 

Baidan komponen internalnya - terlepas dari kelebihan dan kekurangannya - 

dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: bentuk tafsir, metode tafsir, dan corak 

tafsir.22 Adapun bentuk tafsir dibagi dua macam yaitu berupa riwayat 

(ma’sur)23 dan pemikiran (ra’yu).24 Adapun metode tafsir atau pendekatan 

yang digunakan dalam menafsirkan al-Qur’an dibagi menjadi 4 macam yaitu: 

global (ijmaly), analitis (tahlily), komparatif (muqarin), dan tematik 

(maudu'i).25 Adapun corak tafsirnya adalah sebagai berikut: tasawuf (Isyary), 

                                                 
21 Abdul Mustaqim, …..hlm.v. 
 
22 Nasaruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Quran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1998), hlm. 9. 
 
23 Penafsiran dengan menggunakan riwayat sebagai sumber pokoknya, yaitu berdasarkan 

pada ayat lain atau riwayat hadis Nabi saw atau penafsiran para shahabatnya atau para tabiin. Lihat 
M. Quraish Shihab dkk, Sejarah dan ‘Ulum al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus,1999), hlm.174-
175. 

 
24 Penafsiran yang didasarkan pada ijtihad akal atau rasio dengan syarat tidak keluar dari 

nilai-nilai yang dikandung al-Qur’an dan Sunnah. Karenanya menggunakan bentuk tafsir ini 
diberlakukan syarat-syarat mufasir dan kaidah penafsiran yang ketat. Ibid, hlm. 177. Imam al-
Suyuty mengsyaratkan menguasai 15 fan ilmu untuk bisa mendapatkan izin dalam menafsirkan al-
Qur’an, yaitu: ilmu bahasa, ilmu nahwu, ilmu tasrif, ilmu isytaq, ilmu ma’ani, ilmu badi’, ilmu 
qira’at, ilmu usul al-din, ilmu usul fiqh, ilmu asbab al-nuzul, ilmu nasikh mansukh, ilmu fiqh, 
ilmu hadis, ilmu muhabah. Lihat, Jalaluddin Al-Suyuty, Al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an, jilid. II, 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1991), hlm. 231.  

 
25 Metode tafsir ijmaly adalah suatu metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an 

dengan cara mengemukakan makna global. Metode tafsir tahlily adalah tafsir yang menyoroti ayat-
ayat al-Qur’an dengan memaparkan segala makna dan aspek yang terkandung di dalamnya sesuai 
urutan dan bacaan yang terdapat dalam al-Qur’an Mushaf ‘Utsmani. Metode tafsir muqarin adalah 
tafsir yang menggunakan cara perbandingan (komparasi). Metode tafsir maudu’i adalah tafsir yang 
menjelaskan satu surat secara menyeluruh, kemudian memperkenalkan maksud-maksudnya secara 
garis besarnya atau tafsir yang menghimpun dan menyususn ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki 
kesamaan arah dan tema, memberikan penjelasan dan pengambilan kesimpulan di bawah satu 
bahasan atau tema tertentu. Lihat M. Quraish Shihab dkk, Sejarah dan ‘Ulum al-
Qur’an….,hlm.172-193.  
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fiqh (fiqhy), filsafat (falsafy), ilmiah (‘ilmy), dan sosial kemasyarakatan 

(adaby ijtima’i).  

2. Pengertian Kepemimpinan Islam 

Dalam bahasa inggris, kepemimpinan disebut dengan leadership, 

sedangkan dalam bahasa Arab disebut dengan istilah khalifah, imarah, zianah 

atau imamah. Secara etimologis kepemimpinan berarti daya memimpin atau 

kualitas seseorang pemimpin atau tindakan dalam memimpin itu sendiri. 

Sedangkan secara terminologi, ada beberapa definisi mengenai 

kepemimpinan atau leadership. Menurut David dan Newstrom, 

kepemimpinan atau leadership adalah suatu kemampuan untuk membujuk 

orang lain agar dapat mencapai tujuan-tujuan tertentu yang telah di tetapkan. 

Dengan kata lain, kepemimpinan adalah upaya untuk mentranformasikan 

potensi-potensi yang terpedam menjadi kenyataan.26 

Sementara itu, menurut Hadipoerwono kepemimpinan adalah 

kemampuan seseorang dalam mengkordinasikan dan menjalin hubungan 

antar sesama manusia, sehingga mendorong orang lain untuk melaksanakan 

tugas-tugasnya dengan hasil yang maksimal.27  Definisi tersebut tidak jauh 

berbeda dengan apa yang dikatakan oleh Fiedler, yaitu bahwa kepemimpinan 

sebenarnya adalah suatu tindakan dalam mengarahkan dan memimpin 

pekerjaan anggota kelompok, yang meliputi tindakan membentuk hubungan 

                                                 
26 Bandikan Mar’at, Pemimpin dan Kepemimpinan, hlm. 39-41. 
 
27 Lihat Imam al-Mawardi, Stadi Kepemimpinan Islam, hlm. 1. 
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kerja, memuji dan mengeritik anggota-angota kelompok tersebut, serta 

menunjukan perhatian terhadap kesejahteraan dan perasaan anggota-anggota 

yang dipimpinya.28  

Sebagaimana di definisikan oleh Freeman, dan Gilbert kepemimpinan 

adalah proses dalam mengarahkan dan memengaruhi para anggota dalam hal 

bebagai aktifitas yang harus dilakukan.29 Menurut Setoner  kepemimpinan 

sebagai suatu proses pengarahan dan pemberia penuh pada kegiatan-kegiatan 

dari sekelompok anggota yang saling berhubungan tugasnya.30 

Kepemimpinan adalah kegiatan untuk mempengaruhi orang-orang 

agar supaya bekerja dengan ikhlas untuk mencapai tujuan bersama. 

Kepemimpinan suatu proses atau tindakan untuk mempengaruhi aktivitas 

suatu kelompok organisasi dalam usahanya untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mengajak orang lain 

mencapai tujuan yang suduh ditentukan dengan penuh semangat. 

Kepemimpinan adalah suatu seni atau proses mempengaruhi sekelompok 

orang sehingga mereka mau bekerja dengan sungguh-sungguh untuk meraih 

tujuan kelompok.  

Kepemimpinan dalam Islam secara umum tidak jauh berbeda dengan 

metode kepemimpinan umumnya. Artinya bahwa dalam prinsip-prinsip dan 

                                                 
28 Ibid. 1. 
 
29  Ernie Tisnawati Sule, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 225. 
 
30 Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2003), hlm. 294. 
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sistem-sistem yang digunakan dalam kepemimpinan Islam terdapat 

persamaan dengan kepemimpinan pada umumnya. 

Meurut Muhadi Zainuddin kategori kepemimpinan Islami itu lebih 

tepat jika didasarkan kepada sistem dan cara yang dipraktekkan dalam 

memimpin. Jadi kepemimpinan Islam adalah sebuah kepemimpinan yang 

mempraktekan nilai-nilai ajaran Islam, terlepas apakah pelakunya seorang 

muslim atau tidak.31 Kepemimpinan dalam pandangan Islam sering di 

istilahkan dengan beberapa istilah dalam al-Qur’an, yaitu a) imamah, b) 

khilafah, c) ulul amri, d) amir, e) wali, f) ra’in . Istilah tersebut yang 

kemudian dalam ayat al-Qur’an akan dibedah menggunakan tafsir al-Mishbah 

untuk mengkaji lebih lanjut tentang arti kepemipinan dalam tafsir tersebut. 

Tafsir al-Mishbah selanjutnya digunakan sebagai pisau analisis untuk 

menganalisa kepemimpinan baik dari segi konsep yang tertuang melalui 

prinsip dan menyimpulkan tentang kriterian pemimpin yang ideal menurut 

tafsir al-Mishbah. 

3. Tipe Kepemimpinan 

a. Tipe Karismatis  

 Tipe pemimpin karismatis ini memiliki kekuatan energi, daya tarik 

dan wibawa yang luar biasa untuk mempengaruhi orang lain, sehingga 

pemimpin seperti ini mempunyai pengikut yang sangat besar jumlahnya 

                                                 
31 Mahdi Zainuddin , Studi Kepemimpinan Islam, (Yogyakarta: al-Muhsin, 2002) hlm. 15-

16. 
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dan pengawal-pengawal yang dapat dipercaya.32 Tipe kepemimpinan 

seperti ini dapat diartikan sebagai kepemimpinan yang menggunakan 

keistimewaan atau kelebihan sifat kepribadian dalam mempengaruhi 

pikiran, perasaan dan tingkah laku orang lain, sehingga dalam suasana 

batin mengagumi dan mengagungkan pemimpin-pemimpin  dan bersedia 

berbuat sesuatu yang dikehendaki pemimpin.33    

b. Tipe Paternalistis 

 Yaitu tipe kepemimpinan yang kebapakan atau yang memposisikan 

sebagai bapak dan anggota dalam lembaganya adalah sebagai anak atau 

dianggap sebagai manusia yang belum dewasa. Pemimpin yang 

paternalistis selalu serba merasa tahu sehingga anggota lembaga jarang 

diberikan kesempatan untuk berinisiatif, untuk mengembangkan daya 

kreasi apa bila mengambil kebijakan lembaga. Dalam tipe paternalistis 

memang lebih mengedepankan asas kekeluargaan. Sehingga sifat 

kekerasan dan intimidasi tidak pernah untuk dijumpai.34 Tipe 

kepemimpinan kebapakan ini mempunyai sifat tidak memberi atau tidak 

pernah memberikan kesempatan pada pengikut dan bawahan untuk 

mengembangkan imajinasi dan daya kreativitas mereka sendiri, dan 

selalu bersikap maha tahu dan maha benar.35 

                                                 
32 Pemimpin dan kepemimpinan,,, hlm. 81. 
 
33 Hadari Nawai, Kepemimpinan menurut Islam,  (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 1993),  hlm. 29. 
 
34 Tangkudung, Dasar-Dasar Kepemimpinan, (Manado: Cahaya Putra, 1998), hlm. 20-21. 
 
35 Kartini Karto, Pemipin dan Kepemimpinan, (Jakarta: Raja Grapindo, 2002), hlm. 82. 
 



19 
 

sifat-sifat antara lain sebagai berikut: 

1) Menganggap bawahan sebagai manusia yang belum dewasa, atau 

anak sendiri yang perlu di kembangkan. 

2) Pemimpin yang bersikap terlalu melindungi. 

3) Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengambil 

keputusan sendiri. 

4) Pemimpin ini hampir tidak pernah memberikan kesempatan. 

c. Tipe Militeristik 

 Tipe kepemimpinan ini mempunyai sifat kemiliter-militeran. 

Hanya gaya luar saja yang mencontoh gaya militer. Tetapi jika diliat 

lebih seksama, tipe ini mirip sekali dengan tipe kepemimpinan otoliter.36 

Dalam kepemimpinan militeristik sifat pemimpin yang tergolong dalam 

memiliki sifat-sifat ini antara lain sebagai berikut: 

1) Lebih banyak menggunakan perintah atau komando terhadap 

bawahan. 

2) Menghendaki kepatuhan mutlak dari bawahan. 

3) Sangat menyenangi formalitas, upacara-upacara ritual dan tanda 

kebesaran yang berlebihan. 

4) Menuntut adanya disiplin kerja. 

5) Tidak menghendaki saran, usul, sugesti, dan keritikan-keritikan dari 

bawahan. 

6) Komunikasi hanya berlangsung satu arah saja. 

                                                 
36 Ibid., hlm. 82. 
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d. Tipe Otokratis 

 Otokrat berasal dari perkataan autos yang artinya sendiri dan kratos 

berarti kekuasaan, kekuatan. Jadi otokrat adalah penguasa penuh. 

Kepemimpinan otokratis itu mendasarkan diri pada kekuasaan dan 

paksaan yang mutlak harus dipenuhi. Sikap dan prinsipnya sangat 

konservatif, selalu berperan sebagai pemain tunggal, sebab setiap 

perintah dan kebijakan ditetapkan tanpa komunikasi dengan bawahan.37 

e. Tipe Populistis 

 Kepemimpinan populistik sebagai kepemimpinan yang dapat 

membangun solideritas rakyat misalnya Soekarno dengan ideologi 

marhaenismenya, yang menekankan masalah kesatuan nasional, 

nasionalisme, dan sikap yang berhati-hati terhadap kolonialisme dan 

penindasan serta penguasaan oleh kekuatan-kekuatan asing. 

Kepemimpinan populistis ini berpegang teguh pada nilai-nilai 

masyarakat yang tradisional.38  

f. Tipe Demokratis 

 Kepemimpinan demokratis berorientasi pada manusia, dan 

memberi bimbingan yang efesien kepada para pengikutnya. Terdapat 

kordinasi pekerjaan pada semua bawahan, dengan penekanan pada rasa 

tanggung jawab internal dan kerja sama yang baik. Kekuatan 

kepemimpinan demokratis ini bukan terletak pada “person atau individu 

                                                 
37 Ibid., hlm. 83. 
 
38 Ibid., hlm. 85. 
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pemimpin”, akan tetapi kekuatan justru terletak pada partisipasi aktif dari 

setiap warga kelompok. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini didasarkan pada telaah pustaka (library research) 

dengan sumber primernya adalah buku Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish 

Shihab yang menjadi bahan rujukan utama penyusun untuk di analisis isinya 

secara mendalam (content analysis). Sedangkan sumber sekundernya adalah 

buku-buku yang relevan terhadap pemikiran kepemimpinan Islam. Sumber 

pembantu lain selain karangan beliau adalah seperti Mu’jam al-Mufahras li 

Alfadh al-Qur’an karya Muhammad Fu’ad Abdul Baqy, yang berfungsi 

sebagai kitab ‘pencari’ dan kitab-kitab yang berkenaan dengan al-Qur’an, 

Tafsir, Ulum al-Qur’an, juga buku-buku yang membahas tentang teori-teori 

kepemimpinan, manajemen dan sejarah. Untuk data sejarah peneliti juga 

mencari lewat informasi dari media cetak maupun elektronik seperti majalah, 

koran, tabloid, internet, dan lain-lain. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Bagian yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah tafsir dari 

ayat-ayat yang berkenaan dengan kepemimpinan Islam, karenanya ayat-ayat 

yang mencerminkan kepemimpinan Islam dan yang berkaitan dengannya 

dilacak dengan menggunakan kitab Mu’jam al-Mufahras li Al Faz al-Qur’an 

karya Muhammad Fu’ad Abd al-Baqy atau dengan CD Mausu’ah. Lewat 
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pelacakan kata-kata kunci tersebut, peneliti mengumpulkan sebanyak-

banyaknya data, kemudian dipetakan sesuai dengan pemetaan yang telah di 

rencanakan, kemudian dirujuk tafsirannya masing-masing dalam Tafsir al-

Mishbah. 

3. Metode Analisis Data 

Metode yang digunakan meliputi metode-metode deskriptif, historis 

dan analisis sintesis. Metode deskriptif39 digunakan untuk “mengelola” secara 

sistematis data penafsiran M. Quaraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah-nya, 

data tersebut diverifikasi pada sumbernya, disusun kembali secara sistematik 

sesuai dengan bingkai pemetaan masalah yang dikaji untuk memilih bagian 

tertentu dari apa yang terdapat dalam tafsir al-Mishbah dan hubungannya 

dengan teori-teori ilmu kepemimpinan yang benar-benar berkaitan dengan 

tema kepemimpinan Islam.40  

Metode historis digunakan untuk melacak kaitan ide utama dengan 

historical setting yang menyertai pembentukan penafsiran. Melalui metode 

ini, secara eksternal diselidiki situasi dan kondisi yang menaungi sejarah saat 

itu seperti yang berkenaan dengan dinamika sosial, politik, ekonomi, budaya 

serta tradisi keagamaan dan intelektualnya. Sedangkan secara internal yang 

                                                 
39 Masri Singarimbun & Sofian Efendi Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 

1989), hlm.4. Lihat pula Husaini Usman dan P. Setia Akbar, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 1996), hlm. 4. 

 
40 Metode deskriptif  yang dimaksud di sini tidak hanya berupa kegiatan pengumpulan, 

penyusunan dan kemudian klasifikasi data melainkan juga mencakup analisa dan interpretasi data 
yang diperoleh, baik melalui reasoning induktif maupun reasoning deduktif. Lihat Kusmin 
Busyairi Metode Penelitian dan Pengembangan Ilmu Pengetahuan, (Yogyakarta: P3M IAIN 
Sunan Kalijaga, 1992), hlm. 65. 
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dikaji adalah perjalanan hidup Penyusun, latar belakang keluarganya, 

pendidikan yang dijalaninya, interaksi intelektual dan sosial dengan para 

tokoh zamannya dan faktor-faktor subjektif yang lain.41 

Metode analisis-sintesis yaitu metode yang berdasarkan pendekatan 

rasional dan logis terhadap sasaran pemikiran secara induktif maupun 

deduktif.42 Karenanya dalam penelitian ini metode analisis-sintesis digunakan 

untuk memusatkan pada penafsiran yang berkenaan dengan tema 

kepemimpinan dengan menjadikan atau menyususn data lebih teratur dan 

dengan demikian akan lebih bermakna dan lebih mudah difahami, lalu 

dipertajam lagi dengan menampilkan tinjauan kritik baik yang berasal dari 

tokoh ulama lain, maupun dari Penyusun sendiri dalam melihat relevansinya 

terhadap dunia saat ini dan yang akan datang. Dari kombinasi tinjauan atas 

skripsi serta dengan kritik tersebut diharapkan melahirkan tinjauan yang lebih 

tajam dan komprehensif mengenai tafsir kepemimpinan Islam dalam tafsir al-

Mishbah, sehingga ditemukan ada hal baru atau temuan baru atau alternatif 

baru yang merupakan tujuan dari penelitian ini. 

 

 

 

                                                 
41 Metode historis adalah suatu metode penyelidikan yang kritis terhadap keadaan 

perkembangan dan pengalaman di masa lampau serta menimbang secara teliti bukti-bukti validitas 
dari sumber sejarah dan interpretasi dari sumber keterangan. Lihat M. Nazir, Metode Penelitian 
(Jakarta: Ghlmia Indonesia, 1985), hlm. 55. Lihat pula Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian 
Ilmiah Dasar: Metode Teknik, (Bandung: Tarsito, 1994), hlm.132. 

 
42 H. M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara:1993), hlm. 23. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Agar lebih terarah dalam melakukan penelitian ini, maka perlu 

dijabarkan sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan. Dalam bab ini dipaparkan 

latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan kegunanan penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua memuat potret kehidupan M. Quraish shihab atau biografi 

singkat beliau, kemudian gambaran karyanya tafsir al-Mishbah, beserta keadaan 

sosial politik dan ekonomi khususnya selama masa-masa Penyusunan tafsir 

tersebut. 

Bab ketiga menjelaskan deskripsi Kepemimpinan Islam dalam tafsir al-

Mishbah yang meliputi pembahasan kepemimpinan Islam bersifat universal dan 

prinsip dalam kepemimpinan Islam, sehingga diketahui bagaimana kepemimpinan 

yang ideal. 

Bab keempat merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran     
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini membahas dan menganalisis telaah pemikiran kepemimpinan 

Islam dalam tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab. Berdasarkan pembahasan 

dan analisis yang dilakukan, bahwa kepemimpinan Islam merupakan sistem 

kepemimpinan yang menitikberatkan pada esesensi substansial ke-Islaman. 

Kepemimpinan Islam menurut M. Quraish Shihab tidak terletak pada kemasan 

semata, seperti organisasi Islam, asas Islam akan tetapi secara praktek justru tidak 

memperlihatkan esensi ke-Islaman maka hal tersebut dikatakan bukan 

kepemimpinan Islam. Akan tetapi, jika secara praktek telah mengimplementasikan 

ruh-ruh Islam maka dapat dikatakan sebagai bentuk kepemimpinan Islam 

walaupun tidak terbungkus dengan kemasan Islami, bahkan pelaku bukan Muslim 

sekalipun. Kepemimpinan dalam pandangan Islam sering di istilahkan dengan 

beberapa istilah, yaitu imamah, khilafah, ulul amri, amir, wali dan ra’in. 

Prinsip-prinsip ke-Islaman merupakan hal pokok yang mendasari bagaimana 

kepemimpinan Islam dapat di implementasikan dalam kehidupan baik berbangsa, 

bernegara maupun dalam institusi organisasional. M. Quraish Shihab membedah 

prinsip-prinsip kepemimpinan menjadi beberapa hal, yakni: 

1. Tauhid 

2. Kesederhanaan 

3. Tanggung jawab 

4. Musyawarah 
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5. Adil 

6. Kebebasan berfikir 

Konsep kepempimpinan yang tertuang dalam prinsip-prinsip kepemimpinan 

kemudian akan memunculkan kriteria pemimpin yang ideal dalam konsepsi 

kepemimpinan Islam menurut tafsir al-Mishbah. Adapun kriteria pemimpin yang 

ideal menurut tafsir tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Adil. 

2. Memegang hukum Allah S.W.T 

3. Toleransi. 

4. Memiliki pengetahuan. 

5. Sehat jasmani dan rohani. 

6. Mempunyai pandangan kedepan (visioner). 

7. Mempunyai keberanian dan kekuatan. 

8. Mempunyai kemampuan dan wibawa. 

Sikap dan perilaku yang ditunjukkan seorang pemimpin akan menjadikan 

seluruh kebijakan yang dilakukannya menjadi sebuah ciri khas kepemimpinan. 

Adapun ciri khas kepemimpinan digolongkan menjadi beberapa tipe diantaranya 

tipe kepemimpinan karismatis, paternalistis, populitis, demokratis, militeris dan 

otokratis. Tipe kepemimpinan yang ideal adalah tipe kepemimpinan yang 

dicontohkan Rasulullah, karena Rasulullah merupakan suri tauladan yang mulia 

dengan akhlaq al-Qur’an. 
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B. Saran 
 

Berdasarkan dari hasil kesimpulan diatas ada beberapa hal yang perlu 

mendapatkan perhatian khusus dalam rangka membangun kepemimpinan yang 

ideal dalam segalasisi kehidupan, berikut ini direkomendasikan beberapa butir 

saran yaitu: 

1. Dalam hubungan dengan pembahasan kepemimpinan Islam dengan 

berbagai “pernak-perniknya” dalam tafsir al-Qur’an khususnnya tafsir al 

mishbah, penyusun melihat masih banyak hal yang bisa diteliti kebih 

lanjut baik dengan pembahasan lebih spesifik lagi seperti mengupas 

konsep kepemimpinan Islam yang ideal secara lebih mendalam dan detail 

lagi misalnya dengan melihat, apa, bagaimana, seprti apa, dan diman 

posisi di dalam organisasi, perusahaan, keadilan, musyawarah, toleransi, 

egaliter dan persaudaraan dalam kepemimpinan Islam. Penyusun melihat  

M. Quraisy Shihab memiliki pandangan yang menarik mengenai istilah-

istilah di atas yang perlu ekplorasi lebih dalam. 

2. Bisa juga dengan mengembangkan pembahsan di atas seperti megupas 

kepemimpinan Islam dalam masyarakat di Indonesia saat dipimpin oleh 

Presiden baik ketika memimpin sebuah partei atau memimpin Indonesia 

mengeni kepemimpina Ideal di dua situasi dan kondisi yang berbeda. 

3. Bagi jurusan Manajemen Dakwah, Konsep kepemimpinan Islam sangatlah 

penting, sebab berbagai aktifitas baik di organisasi ataupun masyarakat 

pemimpin tentunya sangat dibutuhkan, begitu pula dengan perusahaan 

yang mempunyai konsep Islami. 
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